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Riwayat Artikel Abstrak

Penelitian ini mengkaji manajemen kurikulum berbasis pendidikan holistik di Sekolah
Islam Terpadu sebagai solusi atas persoalan dikotomi ilmu pengetahuan. Tujuannya
adalah untuk menganalisis strategi sekolah dalam mengintegrasikan aspek kognitif,
afektif, dan spiritual dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode

Submited: kualitatif dengan pendekatan studi etnografi. Data dikumpulkan melalui observasi,
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wawancara, dan analisis dokumen, kemudian diolah melalui reduksi, penyajian, dan
Accepted: penarikan kesimpulan. Hasilnya menunjukkan bahwa kurikulum terintegrasi ini
22-11-2025 berhasil diimplementasikan, berkat kepemimpinan yang kuat dan konsistensi dalam
Published: menerapkan filosofi tauhid sebagai landasan. Penelitian menyimpulkan bahwa kunci
27-11-2025 keberhasilan terletak pada kemampuan manajemen sekolah dalam menerjemahkan
nilai-nilai ideal menjadi praktik nyata. Implikasinya adalah pentingnya model
manajemen holistik untuk menciptakan lulusan yang seimbang secara intelektual dan
spiritual.
Kata kunci: Manajemen Kurikulum, Pendidikan Holistik, Sekolah Islam Terpadu,
Etnografi, Dikotomi IImu
Abstract
Jurnal  MADINASIKA This study examines holistic education-based curriculum management at an Integrated
diterbitkan oleh Islamic School as a solution to the problem of the dichotomy of knowledge. The aim is to
Fakultas Pascasarjana, analyze the school'’s strategy in integrating cognitive, affective, and spiritual aspects into
Program Studi the learning process. This study used a qualitative method with an ethnographic study
Magister ~ Manajemen approach. Data were collected through observation, interviews, and document analysis,
Pendidikan Islam, then processed through reduction, presentation, and drawing conclusions. The results
Universitas Majalengka indicate that this integrated curriculum was successfully implemented, thanks to strong
leadership and consistency in applying the philosophy of monotheism as a foundation.
The study concluded that the key to success lies in the school management's ability to
translate ideal values into concrete practices. This implication is the importance of a
holistic management model in producing graduates who are intellectually and spiritually
balanced.
Keywords: Curriculum Management, Holistic Education, Integrated Islamic Schools,
Ethnography, Dichotomy of Knowledge
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membangun peradaban, dan dalam konteks
Islam, pendidikan memiliki misi ganda: mengembangkan kecerdasan intelektual sekaligus
membentuk kedalaman spiritual(Zainuri & Aslamiyah, 2024). Selama berabad-abad, pendidikan
Islam dihadapkan pada persoalan dikotomi ilmu, yaitu pemisahan antara ilmu agama dan ilmu
umum. Kesenjangan ini menciptakan lulusan yang sering kali hanya menguasai salah satu aspek,
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sehingga kurang mampu menghadapi tantangan kompleks di era modern yang menuntut
integrasi antara kecerdasan kognitif dan kedewasaan spiritual(Abdullah, 2022).

Fenomena ini menimbulkan urgensi untuk mencari model pendidikan yang mampu
mengatasi kesenjangan tersebut. Sebuah model yang mengintegrasikan seluruh aspek
perkembangan manusia -intelektual, emosional, spiritual, dan fisik- sebagaimana idealisme Islam
yang menyeluruh(Javidi et al., 2022). Di Indonesia, ideologi ini terwujud dalam model Sekolah
Islam Terpadu (SIT). Keberadaan SIT menawarkan alternatif solusi atas persoalan dikotomi ilmu,
dengan berupaya menyatukan kurikulum yang selama ini terpisah.

Upaya integrasi ini menciptakan fenomena gap, yaitu kesenjangan antara idealisme
pendidikan Islam yang holistik dan praktik pendidikan konvensional yang cenderung dualistik.
Secara teoretis, pendidikan Islam idealnya mencakup pembentukan karakter dan spiritualitas,
namun dalam praktik, banyak lembaga pendidikan yang masih fokus pada aspek kognitif
semata(Mujahid, 2021). Kesenjangan ini terlihat jelas pada lulusan yang mungkin berprestasi
secara akademis tetapi kurang memiliki bekal spiritual dan etika yang kuat untuk menghadapi
tantangan kehidupan modern.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji isu-isu dalam manajemen pendidikan Islam,
termasuk konsep pendidikan holistik dan model SIT. Sebuah studi oleh Suryana (2018) menyoroti
pentingnya pendidikan holistik dalam kurikulum nasional, namun belum menyentuh secara
spesifik implementasinya di lembaga pendidikan Islam. Penelitian oleh Wati (2019) menganalisis
manajemen kurikulum di madrasah unggulan dari perspektif manajemen mutu, namun tidak
secara khusus membahas dimensi holistik. Ada pula artikel oleh Hidayat (2020) yang
mendeskripsikan karakteristik kurikulum SIT, tetapi masih bersifat konseptual dan belum
mendalami bagaimana proses manajemen kurikulumnya berjalan di lapangan.

Berdasarkan tinjauan literatur tersebut, ditemukan adanya research gap yang signifikan.
Meskipun konsep pendidikan holistik dan model SIT telah banyak dibahas, belum ada kajian yang
secara mendalam dan holistik menganalisis praktik manajemen kurikulum berbasis pendidikan
holistik di SIT. Penelitian sebelumnya cenderung bersifat parsial, baik dari sisi subjek, fokus,
maupun metode, sehingga belum mampu memberikan gambaran utuh tentang bagaimana sebuah
sekolah berhasil mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan spiritual dalam praktik sehari-hari.

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi research gap tersebut. Kebaruan
penelitian ini terletak pada pendekatan yang digunakan, yaitu studi etnografi. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk masuk ke dalam budaya dan praktik keseharian SIT, guna
mengungkap makna di balik implementasi kurikulum mereka. Dengan metode kualitatif yang
mendalam, penelitian ini tidak hanya akan mendeskripsikan "apa" yang dilakukan, tetapi juga
"mengapa” dan "bagaimana" filosofi pendidikan holistik diterjemahkan menjadi praktik nyata di
lapangan.

Secara spesifik, penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
secara mendalam praktik manajemen kurikulum berbasis pendidikan holistik di Sekolah Islam
Terpadu. Penelitian ini berupaya menjawab bagaimana perencanaan, implementasi, dan evaluasi
kurikulum holistik dikelola. Selain itu, penelitian ini juga akan menyingkap bagaimana filosofi
pendidikan holistik dan nilai-nilai Islam diintegrasikan dalam praktik manajemen kurikulum
sehari-hari, serta mengidentifikasi tantangan dan solusi yang dihadapi oleh pimpinan, guru, dan
staf dalam implementasinya. Secara kegunaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan bagi pengembangan teori manajemen pendidikan Islam dan menjadi
referensi praktis bagi pengelola SIT.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi etnografi(Coté-
Boileau et al, 2020; Hadi et al, 2021). Pendekatan ini dipilih karena peneliti berupaya
memahami secara mendalam dan holistik budaya, norma, serta praktik sehari-hari terkait
manajemen kurikulum di Sekolah Islam Terpadu. Studi etnografi memungkinkan peneliti untuk
tidak hanya mengamati, tetapi juga berinteraksi dan mendalami perspektif para subjek
penelitian, sehingga dapat mengungkap makna di balik tindakan mereka(Rosaliza et al., 2023).
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Lokasi penelitian adalah sebuah Sekolah Islam Terpadu (SIT) yang representatif di
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Sekolah ini dipilih karena memiliki reputasi yang baik dan
telah menerapkan kurikulum terpadu secara konsisten. Subjek penelitian melibatkan 15
informan kunci yang dipilih secara purposif. Mereka terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala
bidang kurikulum, para guru mata pelajaran, serta perwakilan siswa dan orang tua. Pemilihan
informan dari berbagai latar belakang ini bertujuan untuk mendapatkan data dari berbagai
perspektif yang berbeda, sehingga data menjadi lebih kaya dan komprehensif(Bouncken et al.,
2025; Lim, 2025).

Penelitian ini akan dilaksanakan selama empat bulan, yaitu dari bulan Maret hingga Juni
2025. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik utama. Pertama, observasi
partisipatif, di mana peneliti akan terlibat secara langsung dalam kegiatan akademik dan non-
akademik di sekolah, seperti proses pembelajaran di kelas, rapat guru, hingga kegiatan
ekstrakurikuler. Kedua, wawancara mendalam dilakukan dengan ke-15 informan tersebut
untuk menggali pandangan, pengalaman, dan pemahaman mereka mengenai manajemen
kurikulum berbasis pendidikan holistik. Terakhir, analisis dokumen akan dilakukan terhadap
dokumen-dokumen internal sekolah, seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
silabus, kalender akademik, dan laporan program, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
terperinci(Abidin et al,, 2025; Deterding & Waters, 2021).

Data yang telah terkumpul akan dianalisis secara kualitatif melalui tahapan-tahapan
yang sistematis. Tahapan ini dimulai dari reduksi data, yaitu proses memilah dan memfokuskan
data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif, bagan, atau matriks untuk memudahkan pemahaman. Terakhir, penarikan
kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasi temuan-temuan dari data yang disajikan, serta
mengaitkannya dengan kerangka teori yang relevan. Keabsahan data akan dijamin melalui
triangulasi, yaitu membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber (observasi,
wawancara, dan dokumen) untuk memastikan konsistensi dan kebenaran temuan(Rosen et al.,
2023; Spencer etal., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen kurikulum berbasis pendidikan
holistik di Sekolah Islam Terpadu (SIT) yang menjadi subjek studi di Kabupaten Pasuruan,
terimplementasi secara efektif melalui tiga pilar utama: filosofi, praktik, dan evaluasi.
Implementasi ini mencerminkan komitmen lembaga dalam mengintegrasikan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik ke dalam seluruh proses pendidikan.

Filosofi dan Desain Kurikulum yang Mengatasi Dikotomi [lmu

Berdasarkan wawancara mendalam dengan kepala sekolah, ditemukan bahwa filosofi
pendidikan holistik berakar kuat pada konsep tauhid. Pimpinan SIT menekankan bahwa setiap
mata pelajaran, baik ilmu agama maupun umum, harus dipandang sebagai "ilmu Allah" yang
saling berkaitan. Salah satu informan, kepala sekolah, menyatakan, "Kurikulum kami bukan hanya
tentang materi, tetapi tentang menanamkan kesadaran bahwa ilmu fisika, biologi, atau
matematika, semuanya adalah manifestasi kebesaran Allah. Ini adalah fondasi dari seluruh
kurikulum kami." Analisis dan interpretasi terhadap pernyataan ini menunjukkan bahwa SIT
tidak sekadar menyatukan dua kurikulum yang berbeda, melainkan membangun kerangka
filosofis baru yang mengatasi dikotomi secara fundamental.

Temuan ini diperkuat oleh hasil analisis dokumen, seperti silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Setiap RPP mata pelajaran umum, misalnya Sains dan Matematika,
mencantumkan indikator-indikator yang terkait dengan nilai-nilai Islam, seperti kesadaran akan
ciptaan Tuhan atau adab dalam belajar. Hal ini menunjukkan bahwa desain kurikulum SIT secara
formal telah mengintegrasikan dikotomi ilmu sejak tahap perencanaan. Temuan ini menegaskan
bahwa manajemen kurikulum di SIT ini bersifat manajemen strategis yang didorong oleh visi,
bukan hanya administratif. Pimpinan sekolah bertindak sebagai pemimpin transformasional yang
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secara konsisten mengomunikasikan filosofi ini kepada seluruh stakeholder, menciptakan budaya
organisasi yang mendukung visi tersebut.

Praktik Implementasi Kurikulum dan Dinamika Keterlaksanaan

Hasil observasi partisipatif di kelas menunjukkan bagaimana filosofi ini diterjemahkan
menjadi praktik nyata. Dalam mata pelajaran Biologi, guru tidak hanya menjelaskan tentang
sistem pernapasan manusia, tetapi juga menghubungkannya dengan konsep mensyukuri nikmat
Allah berupa udara. Di mata pelajaran Matematika, guru mengajak siswa untuk melihat
keteraturan alam sebagai bukti kebesaran Sang Pencipta. Berdasarkan wawancara, para guru
merasa bahwa pendekatan ini membuat pembelajaran lebih bermakna. Salah satu guru
menyatakan, "Kami tidak hanya mengajar Biologi, kami mengajar 'ayat-ayat Allah' yang ada di
alam. Ini membuat siswa lebih khusyuk dan termotivasi." Temuan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi kurikulum sangat bergantung pada peran guru sebagai fasilitator
yang mampu menginternalisasi filosofi sekolah.

Meskipun demikian, implementasi juga menghadapi tantangan, khususnya terkait
kompetensi guru. Beberapa guru yang memiliki latar belakang pendidikan umum mengaku
kesulitan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam materi ajar mereka. Mereka
membutuhkan pelatihan dan pendampingan khusus. Ini didukung oleh dokumentasi program
sekolah yang menunjukkan adanya kegiatan workshop rutin untuk guru tentang pedagogi
berbasis nilai Islam. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa filosofi manajemen kurikulum yang
holistik tidak dapat berhasil hanya dengan perencanaan yang baik; diperlukan investasi signifikan
dalam pengembangan profesional guru yang berkelanjutan, sejalan dengan teori manajemen
sumber daya manusia.

Peran Manajemen dan Tantangan Pengukuran Holistik

Manajemen kurikulum di SIT ini tidak hanya berhenti pada perencanaan dan implementasi,
tetapi juga mencakup evaluasi yang berorientasi pada pencapaian holistik. Berdasarkan
wawancara, manajemen SIT menggunakan sistem evaluasi yang mencakup tidak hanya nilai
akademik, tetapi juga penilaian akhlak dan keterampilan non-akademik. Hasil observasi
menunjukkan adanya kegiatan halagah atau mentoring spiritual yang menjadi bagian integral
dari kurikulum. Hal ini didukung oleh dokumentasi laporan penilaian siswa yang menyertakan
kolom khusus untuk indikator karakter, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kedisiplinan.

Analisis dan interpretasi data ini menunjukkan bahwa SIT berupaya menerapkan prinsip
manajemen mutu pendidikan secara komprehensif. Namun, para informan mengakui bahwa
mengukur aspek afektif dan spiritual secara objektif adalah tantangan terbesar. Di sinilah peran
manajerial, terutama kepala sekolah dan wakil kurikulum, menjadi krusial. Mereka secara
proaktif melakukan supervisi dan pendampingan untuk memastikan seluruh proses pendidikan
selaras dengan visi holistik. Ini juga menunjukkan adanya penerapan prinsip kepemimpinan
berbagi (shared leadership), yang menciptakan rasa kepemilikan dan akuntabilitas di antara staf,
yang pada akhirnya mendukung keberhasilan implementasi kurikulum secara menyeluruh.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai implementasi
manajemen kurikulum berbasis pendidikan holistik di Sekolah Islam Terpadu (SIT) dan
mengonfirmasi bahwa dikotomi ilmu tidak lagi menjadi hambatan, melainkan tantangan yang
diatasi melalui kerangka manajerial yang terstruktur dan filosofis. Bagian pembahasan ini akan
mengkaji temuan-temuan tersebut secara mendalam, menghubungkannya dengan teori-teori
manajemen pendidikan, serta mengkritisi tantangan dan implikasinya bagi praktik pendidikan
Islam di Indonesia.

Manajemen Kurikulum Berbasis Tauhid: Konvergensi Teori dan Filosofi

Tauhid merupakan inti dari manajemen kurikulum di SIT, yang menjadi subjek penelitian
ini. Konsep ini sejalan dengan pandangan filosofis tokoh pendidikan Islam, seperti Syed
Muhammad Naquib Al-Attas, yang menekankan bahwa Islamisasi ilmu pengetahuan bukanlah
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sekadar menambahkan nilai-nilai agama pada kurikulum sekuler, melainkan mengintegrasikan
seluruh ilmu di bawah paradigma tauhid(Irham, 2025; Lutfi et al,, 2025). Temuan penelitian
menunjukkan bahwa manajemen kurikulum di SIT ini secara sadar mengadopsi pandangan
tersebut, memandang setiap mata pelajaran sebagai "ilmu Allah". Hal ini terlihat dari dokumen
kurikulum (silabus dan RPP) yang secara eksplisit mencantumkan indikator-indikator spiritual,
menunjukkan bahwa integrasi ilmu bukanlah sekadar retorika, melainkan telah menjadi bagian
dari desain kurikulum formal.

Dari sudut pandang manajemen, pendekatan ini dapat dianalisis melalui lensa manajemen
strategis. Keputusan untuk mengadopsi kurikulum holistik berbasis tauhid adalah pilihan
strategis yang membedakan SIT dari lembaga pendidikan lain. Pimpinan sekolah bertindak
sebagai pemimpin transformasional yang tidak hanya mengelola, tetapi juga menginspirasi
seluruh stakeholder (guru, siswa, dan orang tua) untuk memiliki visi yang sama(Oskarsdéttir et
al,, 2020; Yulianti et al., 2021). Keberhasilan implementasi kurikulum ini sangat bergantung pada
komitmen pimpinan dalam mengomunikasikan filosofi ini secara konsisten, menciptakan iklim di
mana guru tidak hanya mengajar materi, tetapi juga menjadi model bagi nilai-nilai yang mereka
ajarkan(Herlitz et al,, 2020). Data wawancara menguatkan peran kepala sekolah sebagai figur
sentral yang secara terus-menerus menegaskan visi tersebut, menciptakan ekosistem di mana
semua elemen pendidikan selaras dengan tujuan holistik. Dengan demikian, manajemen
kurikulum di SIT ini bukan hanya tentang administrasi, tetapi tentang membangun peradaban
kecil yang didasarkan pada nilai-nilai fundamental.

Dinamika Implementasi: Kesenjangan Antara Ideal dan Praktik

Meskipun desain kurikulum secara filosofis sudah matang, implementasinya di lapangan
menunjukkan adanya dinamika dan tantangan yang perlu dikritisi. Temuan observasi dan
wawancara mengungkap adanya kesenjangan antara kurikulum ideal yang direncanakan dengan
praktik riil di kelas, khususnya terkait kompetensi guru. Teori manajemen kurikulum modern,
seperti model dinamis yang digagas oleh hilda Taba (1962) atau Wheeler (1967), menekankan
bahwa implementasi harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kapasitas guru di
lapangan(Yacoub, 2024). Dalam kasus SIT ini, beberapa guru dengan latar belakang pendidikan
umum mengaku kesulitan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam materi ajar mereka.
Kesenjangan ini menunjukkan bahwa filosofi manajemen kurikulum yang holistik tidak dapat
berhasil hanya dengan perencanaan yang baik. Diperlukan investasi yang signifikan dalam
pengembangan profesional guru. Model pengembangan guru di sekolah ini, yang mencakup
workshop dan pendampingan, merupakan langkah yang tepat, namun frekuensi dan
intensitasnya perlu ditingkatkan. Hal ini sejalan dengan teori komunitas praktisi, di mana guru
saling berbagi pengalaman dan belajar dari satu sama lain untuk mengatasi tantangan yang
sama(Bergmark, 2023). Keterbatasan sumber daya dan waktu juga menjadi faktor penghambat
yang signifikan, menunjukkan bahwa implementasi kurikulum holistik membutuhkan dukungan
manajerial yang konsisten dan berkelanjutan.

Di sisi lain, temuan menunjukkan bahwa ketika guru mampu mengintegrasikan nilai-nilai
spiritual, dampaknya sangat positif. Siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga mengalami
pembelajaran yang bermakna dan transformatif. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme
sosial, di mana pembelajaran dianggap sebagai proses aktif yang dibentuk oleh interaksi sosial
dan pengalaman individu(Saracho, 2023). Guru yang berhasil menjadi fasilitator, bukan hanya
sumber informasi, menciptakan lingkungan di mana siswa dapat membangun pemahaman
mereka sendiri tentang hubungan antara ilmu pengetahuan dan keimanan(Archambault et al,
2022; Mansour, 2024). Keberhasilan ini menjawab pertanyaan mengapa praktik di lapangan bisa
berbeda. Kesenjangan terjadi karena tidak semua guru memiliki kapasitas yang sama dalam
menerjemahkan filosofi sekolah, sementara keberhasilan terjadi pada guru yang telah
menginternalisasi visi holistik tersebut melalui pengalaman atau pelatihan.

Peran Manajemen dan Tantangan Pengukuran Holistik

Peran manajemen dalam evaluasi, mengungkapkan tantangan yang lebih dalam terkait
pengukuran hasil pendidikan holistik. Dari sudut pandang manajemen mutu pendidikan, evaluasi

Jurnal MADINASIKA, Volume 7 Nomor 1, Bulan Oktober, Tahun 2025, Halaman 218-225 222



adalah tahapan krusial untuk memastikan standar kualitas tercapai. Namun, mengukur aspek
afektif dan spiritual, seperti akhlak, karakter, dan motivasi beribadah, jauh lebih kompleks
daripada mengukur hasil akademik(Rahnuma, 2020). Meskipun SIT telah berupaya dengan
memasukkan indikator-indikator non-kognitif dalam laporan penilaian siswa, para informan
mengakui bahwa pengukuran ini masih bersifat subjektif.

Hal ini membawa Kkita pada Kritisisme terhadap teori evaluasi pendidikan konvensional
yang sering kali berfokus pada hasil yang terukur secara kuantitatif. Model evaluasi pendidikan
holistik memerlukan pendekatan yang lebih kualitatif dan berkelanjutan. Pendekatan ini dapat
dianalisis melalui teori evaluasi formatif, di mana evaluasi dilakukan secara terus-menerus untuk
memberikan umpan balik yang konstruktif, bukan hanya untuk memberikan nilai(Dake & Gyimah,
2023). Keberhasilan SIT dalam mengintegrasikan halagah dan mentoring sebagai bagian dari
evaluasi menunjukkan adanya komitmen untuk melihat siswa sebagai individu yang berkembang
secara utuh.

Manajemen SIT juga menunjukkan penerapan prinsip

kepemimpinan berbagi (shared leadership). Meskipun kepala sekolah memegang peran
sentral, wakil kepala kurikulum dan para guru juga diberi ruang untuk berkontribusi dalam
pengambilan keputusan. Ini menciptakan rasa kepemilikan dan akuntabilitas yang tinggi di antara
staf, yang pada akhirnya mendukung keberhasilan implementasi kurikulum. Secara kritis,
meskipun model ini efektif, keberlanjutannya sangat bergantung pada komitmen individu yang
memegang peran tersebut, menunjukkan bahwa keberhasilan manajemen di SIT ini masih sangat
bergantung pada faktor person-based daripada system-based(Mukhiya et al., 2020).

Sebagai generalisasi, temuan ini membuktikan bahwa manajemen kurikulum Islam tidak
hanya tentang administrasi, tetapi merupakan seni mengelola visi dan nilai untuk menciptakan
manusia yang seimbang dan relevan di era modern. Model yang diterapkan di SIT ini dapat
digeneralisasi sebagai model manajemen kurikulum transformatif berbasis nilai yang
mengintegrasikan filosofi fundamental (tauhid) ke dalam setiap aspek perencanaan,
implementasi, dan evaluasi. Keberlanjutan model ini akan sangat ditentukan oleh sejauh mana
sekolah dapat mengatasi tantangan terkait kompetensi guru, sumber daya, dan pengembangan
sistem evaluasi yang lebih objektif dan komprehensif untuk aspek non-kognitif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen kurikulum berbasis pendidikan
holistik di Sekolah Islam Terpadu (SIT) berhasil diimplementasikan sebagai jawaban atas
permasalahan dikotomi ilmu pengetahuan. Keberhasilan ini tidak hanya bergantung pada
perencanaan yang matang, tetapi pada konsistensi penerapan filosofi tauhid yang menjadi
landasan seluruh kegiatan. Melalui praktik di lapangan, manajemen SIT berhasil
menerjemahkan nilai-nilai ideal menjadi aksi nyata, di mana setiap mata pelajaran umum
dibingkai dalam nilai-nilai Islam. Hal ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang tidak
hanya mengembangkan kecerdasan kognitif, tetapi juga menguatkan karakter dan spiritualitas
siswa.

Meskipun penelitian ini memberikan gambaran mendalam tentang praktik manajemen
kurikulum holistik di satu SIT, temuan ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, studi ini
berfokus pada satu lokasi spesifik di Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, sehingga generalisasi
temuan ke sekolah-sekolah lain mungkin terbatas. Kedua, studi ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jumlah informan terbatas (15 orang), yang membuat data yang terkumpul
bersifat sangat mendalam tetapi tidak dapat mencerminkan pandangan secara kuantitatif dari
populasi yang lebih luas. Ketiga, keterbatasan waktu penelitian selama empat bulan (Maret
hingga Juni 2025) juga menjadi faktor, karena implementasi dan dampak kurikulum holistik
seringkali baru terlihat dalam jangka waktu yang lebih panjang.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, ada beberapa rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya. Pertama, perlu dilakukan penelitian serupa di SIT lain dengan lokasi dan

Jurnal MADINASIKA, Volume 7 Nomor 1, Bulan Oktober, Tahun 2025, Halaman 218-225 223



karakteristik yang berbeda untuk memvalidasi dan memperkaya temuan yang ada. Kedua,
penelitian di masa depan dapat menggunakan metode campuran (mixed methods),
menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Ini memungkinkan pengumpulan data
secara mendalam sekaligus mengukur dampak kurikulum secara lebih luas, misalnya melalui
survei skala besar terhadap guru dan siswa. Ketiga, peneliti selanjutnya dapat berfokus pada
studi longitudinal yang mengamati implementasi kurikulum holistik selama beberapa tahun
untuk melihat keberlanjutan program dan dampaknya terhadap lulusan dalam jangka panjang.
Selain itu, penelitian dapat berfokus pada pengembangan alat ukur yang lebih objektif dan
valid untuk menilai aspek afektif dan spiritual dalam pendidikan. Dengan demikian, ilmu
manajemen pendidikan Islam dapat terus berkembang, tidak hanya secara teoretis tetapi juga
praktis.
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